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ABSTRAK 

 
NINGSIH. Kadar Kafein Daun Teh di Dataran Rendah Dusun Tayu Desa Ketap 

Kecamatan Jebus Kabupaten Bangka Barat. Di bawah bimbingan YULIAN 

FAKHRURROZI dan MUHAMMAD IHSAN. 

 

Tanaman teh merupakan salah satu tanaman sub-tropis yang biasanya 

tumbuh di daerah pegunungan dengan kondisi tanah vulkanik yang masam dengan 

pH 4,5-5,5 pada suhu 11–25oC. Perkebunan teh di Dusun Tayu berada di dataran 

rendah. Teh mengandung berbagai senyawa kimia salah satunya kafein yang 

memberikan efek kesegaran pada tubuh. Penelitian mengenai pengaruh parameter 

lingkungan dengan kadar kafein teh di Dusun Tayu belum pernah dilakukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaterisasi morfologi, mengamati dan 

mangukur parameter lingkungan tempat tumbuh tanaman teh, serta menganalisis 

kadar kafein pada daun teh dan mengaitkannya dengan parameter lingkungan. 

Tahapan penelitian antara lain pengumpulan data berupa wawancara, pengukuran 

morfologi tanaman dan pengukuran parameter lingkungan, serta uji kadar kafein 

di PPTK Gambung yang dilanjutkan dengan analisis data. Hasil menunjukkan 

bahwa varietas tanaman teh yang ada di Dusun Tayu merupakan varietas sinensis 

dan varietas assamica. Parameter lingkungan pada lokasi penelitian yaitu pH 

tanah berkisar 6,6-6,8; suhu udara 35,4-41,4oC; kelembaban udara 76-81 %; suhu 

tanah 31-35oC; intensitas cahaya 100 klx; warna tanah coklat kekuningan–coklat 

kehitaman; tekstur tanah geluh; dan ketinggian tempat 35,44-45,41 mdpl. Kadar 

kafein pada teh di Dusun Tayu sebesar 2,61 %, 2,07 % dan 1,91 % dengan 

ketinggian yaitu 45,42 mdpl, 35,44 mdpl dan 41,75 mdpl. Semakin rendah 

ketinggian tempat tumbuh teh maka semakin tinggi suhu udaranya sehingga 

semakin rendah kadar kafein daun teh tersebut.  

 
Kata kunci: teh, kadar kafein, lingkungan, Dusun tayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

NINGSIH. Caffeine Contents of Tea Leaves in the Lowlands Dusun Tayu, Ketap 

village, Jebus of West Bangka. Supervised by YULIAN FAKHRURROZI and 

MUHAMMAD IHSAN. 

 

The tea plant (Camellia sinensis) is one of the sub-tropical plant that 

normally grows in mountainous areas with volcanic soils are acidic with a pH of 

4,5-5,5 at a temperature of 11-25oC. Tea plantations in Dusun Tayu on the 

lowlands. Tea contains many chemicals compounds which one of caffeine that 

gives freshness effect on the body. Research on the effects of environmental 

parameters with the caffeine content of tea in Dusun Tayu has not been done. The 

aim of this research was to characterize the morphology, observe and measure 

environmental parameters place to grow tea plants, as well as analyze of the 

caffeine contents in the tea leaves and associate it with environmental parameters. 

The reseacrh was conducted in Dusun Tayu, Ketap village from July to October 

2016. Stages of research include data collection in the form of interviews, 

measurements of plant morphology and measurement of environmental 

parameters, and test caffeine contents in Pusat Penelitian Teh dan Kina Gambung 

followed by data analysis. The results indicate that plant varieties of tea in Dusun 

Tayu is sinensis and assamica varieties. Environmental parameters at the research 

site that soil pH ranging 6,6-6,8; air temperature 35,4-41,4 oC; humidity 76-81%; 

soil temperature 31-35 oC; light intensity 100 Klx; soil color yellowish brown-

blackish brown; loam soil texture; and altitude from 35,44-45,41 meters above sea 

level. Levels of caffeine in tea in Dusun Tayu of 2,61 %, 2,07 % and 1,91 % with 

a height that is 45,42 meters above sea level, 35,44 masl and 41,76 masl. The 

lower the altitude where tea grows, the higher the air temperature so that the lower 

the caffeine content of the tea leaves. 

  

Keywords: tea, caffeine content, environment, Dusun Tayu 
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